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A. [bookmark: _Toc175600528]Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah field research atau penelitian lapangan, keterlibatan penulis secara langsung di lapangan untuk melakukan penelitian berkaitan pada objek dengan masalah yang dibahas[footnoteRef:1]. Sedangkan pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk memenuhi permintaan informasi yang bersifat menerangkan dalam bentuk uraian penjelasan, deskripsi atau penjelasan tentang proses dan keadaan tertentu, sehingga data yang disajikan tidak dapat diwujudkan dalam bentuk angka[footnoteRef:2]. [1:  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2002, hlm 231.]  [2:  P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik, Jakarta : PT. Rineka Cipta, 1991, hlm 94.] 

Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor penelitian kualitatif diartikan sebagai salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa ucapan, tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati[footnoteRef:3]. Penelitian deskriptif ini dilakukan untuk menetapkan sifat suatu situasi kehidupan pada waktu penyelidikan itu dilakukan, karena tujuan penelitian ini adalah untuk melukiskan variabel atau kondisi yang ada di dalamnya. [3:  Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja Rosdakarya , hlm 3 ] 

Studi ini bukan hanya penelitian kepustakaan dan bukan pula kegiatan penelitian lapangan saja, tetapi merupakan gabungan antara keduanya. Dalam studi ini, kajian pustaka penulis lakukan sejak awal ketika hendak menentukan topik yang akan menjadi fokus kajian dan ketika hendak melakukan analisis terhadap data yang diperoleh dari lapangan. Kegiatan ini juga dilakukan untuk memperoleh data yang bersumber dari kepustakaan.

B. [bookmark: _Toc175600529]Kehadiran Peneliti
Berdasarkan jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif, kehadiran peneliti merupakan instrument penting. Peneliti berperan sebagai perencana, pelaksana, pengumpulan data, dan menjadi pelapor dari hasil penelitian itu sendiri.[footnoteRef:4] Dalam penelitian ini, peneliti hadir dilokasi penelitian yang berlokasi di Bank Muamalat Cabang Ponorogo. Sebagai peneliti murni, kehadiran peneliti diperlukan untuk mengkaji lebih dalam mengenai masalah-masalah yang ada dengan melakukan pengumpulan data. [4:  Prof. Dr. Sugiyono.] 

Peneliti akan melakukan sebuah pengamatan dan wawancara mengenai mekanisme pembiayaan akad musyarakah mutanaqisah (MMQ) pada Bank Muamalat Cabang Ponorogo, serta faktor-faktor yang menjadi kendala kurangnya minat nasabah dalam pembiayaan akad musyarakah mutanaqisah (MMQ). Sebelum penelitian dilaksanankan, peneliti memulai dengan melakukan kunjungan terlebih dahulu kepada Bank Muamalat Cabang Ponorogo. Kemudian melakukan perkenalan, menjelaskan maksud dan tujuan, izin penelitian dan menyerahkan surat penelitian dari lembaga kampus kepada pihak Bank Muamalat Cabang Ponorogo.

C. [bookmark: _Toc175600530]Lokasi Penelitian
Adapun penelitian ini berlokasi Jl. Urip Sumoharjo No.55, Krajan, Mangkujayan, Kec. Ponorogo, Kabupaten Ponorogo, Jawa Timur 63413. Ada beberapa alasan yang mungkin dapat menjadi pertimbangan dalam pemilihan lokasi penelitian, antara lain adanya rasa keingintahuan peneliti pada kasus yang akan di teliti, masih minimnya peneliti lain mengusung tema seperti yang peneliti ambil, adanya relevansi pada tema penelitian yang di ambil peneliti.

[bookmark: _Toc175600531]D. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana diperoleh. Artinya sumber-sumber ini dimana peneliti akan mendapatkan informasi dengan cara menggali data-data yang diperlukan, seperti buku, jurnal, dokumen resmi, dan brosur. Selain itu, dapat berupa subyek atau informan, penelitian ini dilakukan dengan metode wawancara kepada pimpinan dan staf di Bank Muamalat Cabang Ponorogo. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu :


1. Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari subjek yang diteliti adalah pihak-pihak terkait yang ada di Bank Muamalat Cabang Ponorogo. yaitu staf, pegawai bank muamalat, serta nasabah.
1. Data Sekunder
Data Sekunder yaitu data tambahan berupa informasi yang akan melengkapi data primer, baik itu dari dokumen dan data yang ada di Bank Muamalat Cabang Ponorogo.

[bookmark: _Toc175600532]E. Prosedur Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah :
a. Riset kepustakaan
Riset kepustakaan yaitu pengumpulan data referensi-referensi tertulis, meliputi buku-buku yang berhubungan dengan KPR, Akad MMQ serta Keputusan Nasabah dan dokumen tertulis yang terkait dengan topik penelitian.
b. Observasi
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan gambaran umum tentang apa yang akan diteliti di Bank Muamalat Cabang Ponorogo.
c. Wawancara
Penelitian ini menggunakan teknik wawancara terstruktur dengan berpedoman kepada daftar pertanyaan yang sudah disiapkan oleh peneliti.
d. 
Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian. Dokumen merupakan pengumuman atau pemberitahuan lainnya yang berguna sebagai penggali informasi yang diteliti.
e. Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, menyusun ke dalam pola, memilih yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. 

[bookmark: _Toc175600533]F. Teknis Analisis Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dapat dilakukan terhadap objek penelitian yang bersifat Sosiologis.[footnoteRef:5] Penelitian kualitatif juga dapat diartikan sebagai suatu penelitian yang pada dasarnya menggunakan pendekatan induktif, sedangkan pendekatan deduktif hanya digunakan sebagai pembanding dari hasil peneliti yang diperoleh.[footnoteRef:6] [5:  Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, hal.173.]  [6:  Buku P3M, Pedoman Penulisan Skripsi, hal.24.] 

Metode analisis data merupakan suatu langkah penting dalam penelitian, karena dapat memberi makna terhadap data yang akan dikumpulkan oleh peneliti. Metode analisis data akan dilakukan melalui suatu proses yaitu menyusun, mengkatagorikan data, mencari data yang berkaitan dengan isi dari berbagai data yang diperoleh dengan maksud untuk mendapatkan maknanya.
Setelah selesai mengadakan wawancara dengan subyek penelitian, peneliti menuliskan kembali data-data yang terkumpul kedalam catatan lapangan dengan tujuan agar dapat mengungkapkan data dan informasi secara mendetail. Data yang diperoleh dan wawancara disusun dalam membentuk catatan lengkap setelah didukung oleh hasil observasi, dokumentasi, dan catatan lapangan.
Berdasarkan hasil pengumpulan data yang peneliti dapatkan yaitu hasil wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Maka peneliti melakukan prosedur pengolahan dan dianalisis dari hasil pengumpulan data, dimana proses analisis data ini dimulai dengan menelaah, memeriksa seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber baik itu berupa wawancara, pengamatan, dokumentasi, maupun catatan lapangan.
Penulis menggunakan beberapa metode dalam menganalisis data di antaranya adalah:
1. Reduksi data
Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan pemerhatian pada penyederhanaan dan transformasi data kasar yang diperoleh dari lapangan study, tujuanya selain untuk menyederhanakan data juga untuk memastikan bahwa data yang diperoleh itu adalah data yang tercakup dalam ruang lingkup penelitian.
Tujuan pokok reduksi data, selain untuk menyederhanakan data juga untuk memastikan bahwa data yang diperoleh itu adalah data yang tercakup dalam ruang lingkup penelitian.
2. Penyajian data
Gambaran kesimpulan informasi tersusun yang memungkinkan untuk melakukan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data yang lazim digunakan dalam penelitian kualitatif adalah berbentuk naratif, yaitu cerita yang menyajikan serangkaian peristiwa menurut urutan waktu terjadinya, namun pada dasarnya merupakan jawaban terhadap apa yang terjadi.
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi
Dari permulaan kalimat pengumpulan data, peneliti mencari makna pada setiap gejala yang diperoleh dari lapangan, mencatat pola keteraturan atau polah penjelasan dan konfigurasi yang mungkin ada alur kausalitas atau proposisi (suatu yang mungkin salah satu benar)" tujuanya supaya data yang diperoleh benar-benar valid. Penarik kesimpulan dilakukan secara obyektif dan terbuka. Selama berlangsungnya penelitian, setiap kesimpulan yang ditetapkan terus menerus diverifikasi hingga benar-benar diperoleh kongklusi yang benar-benar valid dan kokoh.

[bookmark: _Toc175600534]G. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data merupakan hal penting, karna sebagai peneliti dari kekurangan-kekurangan yang ada. Dalam menetapkan keabsahan data diperlukan pengecekan keabsahan terutama data dalam penelitian. Penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara dan lain-lain.
Pengecakan keabsahan temuan pada dasarnya digunakan untuk meyakinkan semua pihak terkait kesahihan hasil temuan. Moelong menyatakan bahwa yang dimaksud dengan keabsahan data adalah bahwa setiap keadaan harus: (1) mendemonstrasikan nilai yang benar (2) menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan (3) memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat dengan tentang konsisitensi dari prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan keputusan-keputusannya. Teknik pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini adalah:
1. Ketekunan atau keajegan pengamatan
Menurut Moleong keajegan pengamatan berarti mencari secara koefisien interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau tentatif. Sedangkan menurut Sugiyono meningkatkan ketekunan melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan.
Ketekunan pengamatan dilakukan peneliti dalam peneitian ini adalah dengan membaca kembali berbagai referensi buku maupun artikel yang terkait dengan temuan data yang berhubungan dengan Analisis KPR Menggunakan Akad MMQ Terhadap Keputusan Nasabah di Bank Muamalat Cabang Ponorogo. Ketekunan pengamatan dilakukan peneliti untuk mengecek data yang telah terkumpul.


2. Triangulasi data
Sugiyono menjelaskan Triangulasi dalam pengujian kredibelitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.
1. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber untuk meguji kredibelitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Adapun menurut Moleong hal itu dapat dengan jalan :
1) membandingkan apa yang dikatakan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
2) membandingkan orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi.
3) membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.
4) membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang berpendidikan, orang yang berpendidikan menengah, orang berada, orang pemerintahan.
5) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 


1. Triangulasi teknik
Menurut Sugiyono triangulasi teknik triangulasi teknik untuk menguji kredibelitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
1. Triangulasi waktu
Sugiyono menjelaskan dalam rangka pengujian kredibelitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu dan situasi yang berbeda.
Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan adalah membandingkan antara teknik wawancara dengan teknik observasi. Pertama-tama peneliti melakukan observasi terkait KPR yang menggunakan Akad MMQ terhadap keputusan nasabah di Bank Muamalat Cabang Ponorogo. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada salah satu karyawan di Bank Muamalat Cabang Ponorogo terkait urgensi KPR yang menggunakan Akad MMQ terhadap keputusan nasabah di Bank Muamalat Cabang Ponorogo. Dengan demikian peneliti akan memperoleh kebenaran langsung antara hasil observasi dengan hasil wawancara.

A. [bookmark: _Toc175600535]Tahap-tahap Penelitian
Yang menjadi ciri pokok penelitian kualitatif adalah meletakkan peneliti sebagai alat penelitian yang harus berperan aktif dalam penggalian data yang akan diteliti. Dalam hal menjelaskan tahap-tahap penelitian yang nantinya memberikan gambaran secara keseluruhan perencanaan, pelaksaan pengumpulan data, analisis dan penafsiran data, sampai pada penulisan laporan.[footnoteRef:7] [7:  Kurniawan, Pratama Ade “Dampak Rebranding Caffe Bamboe Menjadi Bandar Mie Terhadap Minat Beli Konsumen di Kota Kediri” (Kediri, 2023) .n.d.] 

Dalam penelitian ini ada empat tahap dalam penelitian di antaranya yaitu:
1. Tahap pra lapangan.
2. Tahap lapangan (penggalian data).
3. Tahap analisis data.
4. Tahap penulisan laporan penelitian.
a. Tahap pra lapangan
    Pada tahap ini yang harus dilakukan penulis adalah :
1) Menyusun rancangan penelitian.
2) Peneliti mengajukan judul ke Fakultas Syari’ah dan setelah mendapat persetujuan dari dekan Fakultas Syari’ah, peneliti meminta izin kepada perusahaan terkait yaitu kepada kepala cabang Bank Muamalat Cabang Ponorogo. 
3) Menyiapkan perlengkapan penelitian.
4) Memperhatikan etika penelitian.
b. Tahap pekerjaan lapangan
Ada tiga hal yang harus dilakukan oleh peneliti dalam tahapan pekerjaan  lapangan yaitu:
1) Memahami latar penelitian dan persiapan diri.
2) Memasuki lapangan.
3) Peneliti mengumpulakan data-data yang diperoleh dari Bank Muamalat Cabang Ponorogo.
c. Tahap analisis data
Tahap analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara bergilir, yaitu dimulai sejak pengumpulan data hingga penarikan kesimpulan akhir penelitian. Namun peneliti memisahkan tahap analisis data menjadi dua, yaitu pada saat pengumpulan data dan setelah data diperoleh secara keseluruhan dengan melakukan analisa yang lebih mendalam tentang apa yang telah dianalisa sebelumnya.
d. Tahap Menarik kesimpulan
Setelah melakukan analisis data, proses selanjutnya adalah menarik kesimpulan. Kesimpulan data diambil dari data-data yang terkumpul dari lapangan dan telah dilakukan analisis data, agar menghasilkan kesimpulan data yang objektif. 
e. Tahap penulisan laporan 
Tahap penulisan laporan adalah tahap akhir dari semua rangkaian proses penelitian dimana hasil penelitian siap untuk diujikan atau dipublikasikan secara luas.
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